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ABSTRAK 

Proses bisnis adalah alur dalam melakukan kegiatan pada suatu organisasi, dimana kegiatan tersebut 
berkaitan satu sama lain yang mendukung tujuan organisasi. Process Classification Framework (PCF) 
merupakan kerangka kerja yang memungkinkan organisasi untuk mendefinisikan proses bisnis secara 
detail dan menghindari redundansi. Dengan teori Task-Technology Fit akan memberikan pemetaan 
antara proses bisnis terhadap penggunaan teknologi TI yang tepat agar lebih efisien. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif, penilitian kualitatif dapat menggali informasi secara mendalam terhadap 
objek penelitian. Analisa data dari hasil pengumpulan data diolah dengan metode grounded theory. Hasil 
penelitian menggambarkan UMKM belum mendefinisikan proses bisnisnya sebagai SOP secara resmi, hal 
ini dibuktikan dengan analisis proses bisnis terhadap PCF. Berdasarkan hasil analisis, belum semua proses 
bisnis yang disarankan, diterapkan oleh UMKM sebagai proses bisnisnya. Selain itu dalam penelitian ini, 
memberikan rekomendasi teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan UMKM berdasarkan proses 
bisnisnya. Rekomendasi TI diharapkan mampu berkontribusi meningkatkan efisiensi kinerja proses bisnis. 

Kata Kunci: Manajemen Proses Bisnis, Implementasi TI, PCF, UMKM, Grounded Theory 

ABSTRACT 

Business process is a flow in carrying out activities in an organization, where these activities are related to 
each other that support organizational goals. Process Classification Framework (PCF) is a framework that 
allows organizations to define business processes in detail and avoid redundancy. With the theory of Task-
Technology Fit, it will provide a mapping between business processes and the use of appropriate IT 
technology to make it more efficient. This study uses qualitative methods, qualitative research can explore 
in-depth information on the object of research. Analysis of data from the results of data collection is 
processed by the grounded theory method. The results of the study describe that SME have not yet 
officially defined their business processes as SOP, this is evidenced by a business process analysis of PCF. 
Based on the results of the analysis, not all of the suggested business processes have been implemented 
by SME as their business processes. In addition, in this study, it provides recommendations for information 
technology according to the needs of SME based on their business processes. IT recommendations are 
expected to be able to contribute to improving the efficiency of business process performance. 
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PENDAHULUAN 

Sebuah Organisasi memiliki tujuan atau pencapaian yang harus dilampaui dalam menjalankan 
tujuannya. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan adanya proses bisnis dalam organisasi tersebut yang 
dijalankan oleh para anggota organisasi. Sabuah proses bisnis digambarkan sebagai alur dalam 
melakukan sebuah kegiatan pada suatu organisasi. Dimana setiap kegiatan tersebut berkaitan satu sama 
lain untuk dapat mewujudkan tujuan dari organisasi yang dijalankan. Usaha Mikro, Kecil, & Menegah 
(UMKM) adalah salah satu organisasi yang mempunyai peran penting dan strategis dalam pembangunan 
ekonomi nasional (Bank Indonesia, 2014). Dalam usaha meningkatkan produktifitas dan efisiensi dari 
UMKM maka dapat memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) secara efektif memberikan 
pengaruh langsung kepada UMKM (Asril, 2018). Pada skala internasional, Jerman mengungkapkan 
bahwa Jerman sebagian besar didorong oleh UMKM, penerapan TI di UMKM merupakan faktor kunci 
keberhasilan ekonomi nasional (Ulrich, 2021).  

Penerapan TI yang tepat juga akan memberikan dampak positif hingga profit terhadap jalannya 
pengelolaan UMKM. Dalam hal ini pengelolaan UMKM tidak akan lepas dari proses bisnis yang ada pada 
UMKM tersebut. Kesadaran akan pembuatan/pendefinisian proses bisnis belum banyak ditemukan di 
Indonesia. Hal ini didasari dari belum banyaknya penelitian yang mengangkat proses bisnis UMKM di 
Indonesia (Anindya, 2017). Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas yang mendasari rumusan 
masalah pada penelitian ini, yaitu: 

 RM1: Apakah UMKM di Indonesia telah mengenal identifikasi proses bisnis pada usahanya? 

 RM2: Bagaimana cara pemilik UMKM dapat mendefinisikan proses bisnis secara tepat? 

 RM3: Apakah UMKM DI Indonesia telah menggunakan Teknologi Informasi (TI) untuk 
mendukung proses bisnis usahanya? 

 RM4: Siapa yang paling bertanggung jawab terhadap pengenalan TI pada sebuah UMKM? 
Penelitian ini akan melakukan identifikasi terkait proses bisnis dan implementasi TI pada beberapa 

UMKM yang menjadi objek penelitian. Dengan adanya identifikasi proses bisnis maka akan dapat 
disimpulkan sejauh mana kesadaran dalam mengidentifikasi proses bisnis bagi UMKM di Indonesia. 
Selain proses bisnis, nantinya penelitian ini juga akan mengidentifikasi terkait implementasi TI yang telah 
dilakukan oleh UMKM, apakah implementasi yang telah dilakukan sejauh ini telah memberikan dampak 
yang positif terkait dengan tujuan dan profit dari UMKM.  Erat kaitan pengidentifikasian sebuah proses 
bisnis dengan pemilihan implementasi yang akan dilakukan oleh sebuah organisasi atau UMKM. Dengan 
identifikasi proses bisnis secara tepat maka pemilik UMKM dapat memilih implementasi TI secara tepat 
pula untuk UMKM yang dimilikinya. Dengan pemilihan TI yang tepat diharapkan mampu untuk 
memberikan peningkatan profit dan juga berdampak terkait pengembangan usaha UMKM tersebut. 

UMKM adalah sebuah sector industri yang terbukti mampu untuk bersaing dalam pertumbuhan 
ekonomi pada sebuah negara. Kemampuan untuk berpartisipasi dalam jaringan kolaboratif dianggap 
oleh banyak peneliti sebagai faktor utama bisnis inovasi karena UMKM tidak memiliki sumber daya yang 
cukup untuk berinovasi, jadi ada kebutuhan untuk berkolaborasi dengan yang lain UMKM atau jenis 
organisasi lainnya (Jorgensen, 2010). Manajemen proses bisnis sebagai salah satu konsep kunci dalam 
sistem informasi dan merupakan pendekatan komprehensif untuk mengelola operasi bisnis organisasi. 
Manajemen proses bisnis dapat membantu pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas bisnisnya dalam 
menghadapi tantangan dan kompetisi global seperti sekarang ini (Rosemann, 2015). Sementara itu 
Mathiesen dkk, 2011 mengatakan bahwa secara tradisional fokus dari BPM adalah pada proses-proses 
yang sangat repetitif yang dapat diprediksi dan dijalankan berdasarkan suatu skema yaitu model proses. 

Terkait implementasi TI, UMKM memiliki kebutuhan yang berbeda dengan usaha skala besar, 
karena mayoritas UMKM memiliki sumber daya finansial yang lebih sedikit, ahli TI yang lebih 
sedikit/tidak ada, pimpinan organisasi yang terlibat pengambilan keputusan operasional, dan karyawan 
dengan kemampuan bervariasi karena memegang banyak peranan (Fink, 1998).  Perkembangan 
teknologi terkait implementasi teknologi informasi ini diwujudkan dengan adanya beberapa aplikasi 
implementasi teknologi informasi yang banyak digunakan di Indonesia seperti Instagram, Google+, dan 
channel Youtube (Choi & Theoeni, 2016). 

UMKM adalah sebuah sektor bisnis yang memiliki peranan kontribusi besar terhadap 
pengembangan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja pada sebuah negara. UMKM dapat bersaing 
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lebih baik dalam siklus ekonomi dibandingkan dengan perusahaan besar. Hal ini dibuktikan dari 
banyaknya karyawan yang mengalami pemutusan hubungan kerja dengan perusahaan besar cenderung 
memulai bisnis dengan mendirikan UMKM (Muhanguzi, 2014). Para peneliti berpendapat bahwa UMKM 
dapat mempertahankan posisi strategis tidak hanya melalui peningkatan praktik kerja (Ijose, 2010) 
tetapi juga dengan memastikan kesesuaian antara praktik kerja, strategi bisnis, teknologi informasi dan 
factor organisasi lainnya (Ghoshal & Gratton, 2003). 

Karakteristik UMKM merupakan sifat atau kondisi faktual yang melekat pada aktifitas usaha 
maupun perilaku pengusaha yang bersangkutan dalam menjalankan bisnisnya. Karakteristik ini yang 
menjadi ciri pembeda antar pelaku usaha sesuai dengan skala usahanya. Menurut Bank Dunia, UMKM 
dapat dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu: 1. Usaha Mikro (jumlah karyawan 10 orang); 2. Usaha Kecil 
(jumlah karyawan 30 orang); dan 3. Usaha Menengah (jumlah karyawan hingga 300 orang). Dalam 
perspektif usaha, UMKM diklasifikasikan dalam empat kelompok, yaitu: 
a. UMKM sektor informal, contohnya pedagang kaki lima 
b. UMKM Mikro adalah para UMKM dengan kemampuan sifat pengrajin namun kurang memiliki jiwa 

kewirausahaan untuk mengembangkan usahanya. 
c. Usaha Kecil Dinamis adalah kelompok UMKM yang mampu berwirausaha dengan menjalin 

kerjasama (menerima pekerjaan sub kontrak) dan ekspor. 
d. Fast Moving Enterprise adalah UMKM yang mempunyai kewirausahaan yang cakap dan telah siap 

bertransformasi menjadi usaha besar. 
e. Di Indonesia, Undang-Undang yang mengatur tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. Dalam undang-undang tersebut UMKM dijelaskan 
sebagai: “Sebuah perusahaan yang digolongkan sebagai UMKM adalah perusahaan kecil yang 
dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah 
kekayaan dan pendapatan tertentu.” 
 
PCF merupakan kerangka kerja yang memungkinkan organisasi untuk mendefinisikan proses-

proses kerja secara detail dan menghindari terjadinya redundansi (APQC, 2018). Kerangka kerja PCF 
dikembangkan oleh organisasi APQC, yang terdiri dari beberapa perusahaan. Kerangka kerja PCF 
memiliki kerangka kerja process industri secara umum, dan spesifik seperti industri produk, kesehatan, 
pemerintahan dan lain-lain. PCF memiliki beberapa domain yang dapat digunakan utuk mengambarkan 
atau mendeskripsikan proses-proses bisnis yang ada pada suatu perusahaan /organisasi. Domain yang 
dimiliki sebanyak 12 domain, yang akan dituliskan pada table 1. 

 
Tabel 1. Process Classification Framework Level 1 

PCF ID Hierarchy ID Name 

10002 1.0 Develop Vision and Strategy 

10003 2.0 Develop and Manage Products and Services 

10004 3.0 Market and Sell Products and Services 

20022 4.0 Deliver Physical Products 

20025 5.0 Deliver Services 
20085 6.0 Manage Customer Service 

10007 7.0 Develop and Manage Human Capital 

20607 8.0 Manage Information Technology (IT) 

17058 9.0 Manage Financial Resources 

19207 10.0 Acquire, Construct, and Manage Assets 

16437 11.0 Manage Enterprise Risk, Compliance, 
Remediation, and Resiliency 

10012 12.0 Manage External Relationships 

10013 13.0 Develop and Manage Business Capabilities 

 
Dampak kinerja merupakan pertimbangan dalam keberhasilan pada penelitian sistem informasi 

yang berkaitan dengan kinerja manajemen dan pengambilan keputusan strategis TI. Dalam mengetahui 
dampak kinerja individu dalam menggunakan teknologi informasi di organisasi, banyak penelitian 
terdahulu menggunakan model kesesuaian teknologi terhadap tugas (Task-Technology Fit) yang 
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merupakan kesesuaian antara fungsi dari teknologi dengan kebutuhan tugas pengguna, di mana 
teknologi yang ada dimanfaatkan untuk mendukung tugas-tugas pengguna (Goodhue dan Thompshon, 
1995). Dalam fokus penelitian ini ukuran dari dampak kinerja individu yang meningkat merupakan 
implikasi gabungan antara peningkatan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas dalam menggunakan 
teknologi informasi.  

Di bidang Informasi Sistem (IS), TTF telah dianggap sebagai faktor penting untuk Penggunaan IS (Lin 
& Huang, 2008) dan kinerja (Lee dkk., 2007). Teori TTF berpendapat bahwa Teknologi Informasi (TI) 
sangat membantu untuk kinerja individu, hanya jika IT digunakan dan fungsionalitas yang disediakan 
oleh TI sesuai dengan tugas individu (Goodhue & Thompson, 1995; Junglas, Abraham, & Watson, 2008). 
Sejumlah penelitian telah menyelidiki anteseden dan konsekuensi TTF dalam berbagai konteks tugas dan 
teknologi. Khususnya, tiga kelompok anteseden TTF yang diusulkan dalam model teoritis oleh Goodhue 
dan Thompson (1995) yaitu: 

a. faktor terkait tugas 
b. faktor terkait teknologi (system) 
c. karakteristik individu.  

 
Penelitian ini akan menerapkan TI pada UMKM, dimana diharapkan teknologi informasi ini akan 

mampu memberikan manfaat bagi proses bisnis UMKM. Kebutuhan teknologi ini akan dikaitkan dengan 
proses bisnis dari masing-masing UMKM, sehingga dari sini akan dapat diketahui pada bagian proses 
bisnis mana saja yang dapat dioptimalisasi kinerjanya dengan adanya penggunaan IT yang sesuai untuk 
UMKM. 
 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, karena dengan penilitian kualitatif peneliti 
dapat menggali informasi secara mendalam terhadap objek penelitian. Analisa data dari hasil 
pengumpulan data diolah dengan metode grounded theory. Teknik pengambilan data dan analisis data 
menggunakan Grounded Theory, pada metode Grounded theory memiliki cara dalam pengumpulan 
data yang memiliki penggalian yang luas dengan melakukan wawancara intensif. Wawancara dalam 
Studi Grounded Theory menggunakan Praktik Pengkodean dan Pengkodean Awal Pengkodean Terfokus 
dan di luar Memo-Writing Pengambilan Sampel Teoretis, Kejenuhan dan Penyortiran Teori Rekonstruksi 
dalam Studi Grounded Theory Interaksionisme Simbolik dan Grounded Theory Penulisan Draf 
Mencerminkan Proses Penelitian (Charmaz, 2014). Hasil dari penelitian kualitatif dapat berbentuk 
kategori dan variable yang dibutuhkan dalam penelitian (Corbin & Strauss, 2008). Hal tersebut yang 
dapat membantu dalam penelitian ini hingga akan menghasilkan kebutuhan teknologi informasi pada 
proses bisnis UMKM. 

Penelitian ini menggunakan objek penelitian UMKM yang ada di Jawa Timur Indonesia. 
Pengambilan data dilakukan pada 2 UMKM, yaitu UMKM A dan UMKM B yang mana kedua UMKM 
tersebut mengembangkan bisnisnya memanfaatkan penggunaan teknologi infomasi saat ini. Wawancara 
pada UMKM dilakukan untuk mengetahui gambaran umum pengembangan UMKM tersebut. 
Wawancara berkelanjutan dilakukan untuk menegetahui proses bisnis secara detail pada setiap UMKM 
objek penelitian. Hasil dari wawancara yang dilakukan akan digunakan sebagai dasar dalam menyusun 
sebuah teori baru tetang keterkaitan antara implementasi teknologi informasi dan proses bisnis. Peserta 
wawancara (informan) yang digunakan dalam penelitian ini adalah owner (penentu proses bisnis) dan 
pengelola IT (pengguna implementasi teknologi informasi) pada UMKM tersebut. Pada jurnal (Straus & 
Corbin, 1998) menuliskan bahwa wawancara menjadi data primer yang akan memberikan gambaran 
tentang interpretasi, pandangan, dan nilai-nilai yang terjadi di sekitar informan. Pada penelitian yang 
menggunakan pendekatan grounded theory ini melakukan analisis penggolahan data yaitu 
pengumpulan data, analisis data dan prosedur pengkodean seperti yang dilakukan oleh (Vodanovich, 
2010). Penelitian ini bersifat interpretative, dimana untuk memperoleh data yang dibutuhkan peneliti 
melakukan wawancara terhadap informan. Studi kasus interpretatif khususnya dalam mengidentifikasi 
bagaimana persepsi dan tindakan para informan dapat berubah dari waktu ke waktu dan untuk 
memahami mengapa mereka bertindak dengan cara yang mereka lakukan (Mueller, 2019). 
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Pengolahan data dengan cara open coding, axial coding dan selective coding (hubungan antar 
konstrak sudah diketahui) berdasarkan dari wawancara, dan menggunakan memo untuk melakukan 
teoritical sampling (Straus & Corbin, 1998) akan dapat membantu mengetahui hasil wawancara. Teori 
tersebut dianggap sesuai untuk menjadi dasar penelitian ini karena bersifat induktif yang cocok 
digunakan pada penelitian interpretative. Penggunaan teknologi informasi yang didigunakan oleh 
UMKM dan dianggap membantu kinerja UMKM tetapi belum diidententifikasi bagiamana kesesuaian 
dari implementasi teknologi informasi tersebut terhadap proses bisnis / kebutuhan UMKM itu sendiri. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kebutuhan implementasi teknologi informasi terhadap 
kesesuaian proses bisnis pada sebuah UMKM. 

Wawancara yang dilakukan kepada informan (pemilik UMKM & pengelola implementasi 
teknologi informasi) tentang bagaimana proses bisnis yang ada pada UMKM terebut. Setelah melakukan 
wawancara kepada informan, peneliti akan mengolah data yang dimulai dengan open coding pada hasil 
wawancara. Open coding dimulai dengan memberikan label pada hasil wawancara untuk 
mempermudah membaca inti wawancara tersebut. Tahap selanjutnya menggunakan axial coding 
dimana membuat kategori yang mengelompokkan beberapa label inti wawancara pada open coding. 
Dengan melakukan kategori akan mulai menemukan konstruk dari penelitian dan untuk menggali lebih 
dalam informasi dengan wawancara lanjutan berdasarkan memo yang telah dibuat. Memo ditulis saat 
setelah melakukan axial coding namun perlu dilakukan wawancara lanjutan untuk menggali lebih dalam. 
Dalam sebuah memo peneliti dapat melakukan teoritical sampling (menguji keterkaitan konstruk 
terhadap teori yang ada atau terhadap konstrauk yang lain). Setelah melakukan teoritical sampling, 
pengolahan data berada pada tahap selective coding dimana beberapa konstruk menunjukkan 
keterkaitannya satu sama lain. Penelitian ini memberikan kontribusi pengembangan kebutuhan IT pada 
UMKM di Indonesia. Dengan menghasilkan usulan implementasi teknologi informasi yang dibutuhkan 
oleh UMKM. Dengan adanya analisis ini diharapkan mampu membantu pemerintah dalam memberikan 
dukungan IT terhadap UMKM di Indonesia untuk menuju Industri 4.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi hasil-hasil studi empiris atau teoritis yang ditulis secara sistematis, analisis kritis, dan informatif. 
Penggunaan tabel, gambar, dll. Hanya untuk mendukung atau mengklarifikasi diskusi dan hanya terbatas 
untuk mendukung informasi penting, misalnya, tabel uji statistik, hasil pengujian model, dll. Diskusi hasil 
harus argumentatif mengenai relevansi hasil, teori, penelitian sebelumnya, dan fakta empiris, serta 
menunjukkan kebaruan temuan. 

A. Gambaran Umum Studi Kasus 

UMKM A dan B adalah UMKM yang bergerak di bidang produk tekstil atau garmen. Kedua UMKM 
tersebut memiliki karakteristik sebegai berikut: 

Tabel 2. Profil objek penelitian 

Karakteristik UMKM 

UMKM A UMKM B 

Penjualan  
(potong per bulan) 

900-4000  800-1500 

Omzet 
(juta rupiah per tahun) 

500-600  90-350 

Pangsa Pasar  
 

Wanita 18-25 th Ibu-Ibu muda, mahasiswa, 
dan pengguna hijab syar'i 

Karyawan 11 5 

Toko Offline 2 3 

 

Proses bisnis yang dijalankan perusahaan berdasarkan pertanyaan yang diajukan peneliti, yaitu 
terdapat 6 jenis proses bisnis, yaitu bahan baku & gudang, produksi, penelitian & pengembangan, 
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pemasaran, layanan pelanggan, & penjualan. Dari proses bisnis yang telah disebutkan maka dapat 
dipetakan melalui diagram sequence seperti pada gambar 1. 

PROSES BISNIS UMKM 

PENELITIAN & 

PENGEMBANGAN
PRODUKSI PEMASARAN PENJUALANLAYANAN PELANGGAN

BAHAN BAKU & 

PERGUDANGAN

PENCARIAN 

INSPIRASI MODEL 

PRODUK

PEMBUATAN SKETSA 

MODEL PRODUK

PEMBELIAN BAHAN 

BAKU

PEMBUATAN 

CONTOH PRODUK

PEMBUATAN 

KONTEN 

PEMASARAN 

PRODUK CONTOH

FEEDBACK PASAR
KEPUTUSAN 

PRODUKSI
PRODUKSIHASIL PRODUKSI

KONTEN BRANDING

KATALOG PRODUK

ENGAGEMENT 

CUSTOMERS

 LAYANAN PURNA JUAL

 PENGEMBALIAN 

 PENGGANTIAN

 GARANSI

 KELUHAN

 INFO PRODUK

 INFO PEMBELIAN

 INFO PENGIRIMAN

PEMILIHAN MEDIA 

PEMASARAN

PEMBUATAN KONTEN

PEMASARAN PRODUK

INFORMASI 

PENJUALAN PRODUK

PEMILIHAN MEDIA 

PENJUALAN

MANAJEMEN MEDIA 

PENJUALAN

TRANSAKSI JUAL-

BELI

 

Gambar 1. Proses bisnis UMKM 
Sumber: diolah peneliti, 2022 

 
Membangun kerangka klasifikasi untuk menggunakan BPM yang terdiri dari empat kategori: 

motivasi operasional dan manajerial, motivasi yang mendukung TI, motivasi yang berpusat pada 
pelanggan, dan motivasi yang berfokus pada transformasi digital. Kerangka ini berfungsi sebagai 
panduan untuk penelitian lebih lanjut tentang pola motivasi BPM, khususnya dalam konteks 
transformasi digital (Renata, 2020).  

B. Analisis Bisnis Proses berdasarkan PCF 

Kerangka kerja memerlukan penyempurnaan lebih lanjut dengan kekhususan dan definisi yang 
lebih besar yang disediakan untuk konsep, level, dan jenis model terkait (Aitken, 2010). Selain 
menggunakan media sosial, bisnis UKM proses dapat didefinisikan berdasarkan Kerangka Klasifikasi 
Proses (PCF). Proses bisnis yang dijelaskan berdasarkan PCF dapat didukung oleh penggunaan TI. 
Penggunaan TI dapat meningkatkan kinerja UKM jika teknologi informasi dipilih sesuai dengan 
kebutuhan proses bisnisnya (Annisa, 2019). Kerangka kerja proses adalah model referensi yang 
mendukung deskripsi, penilaian, dan optimalisasi proses bisnis. Mereka biasanya menentukan hierarki 
proses untuk mengklasifikasikan proses (Weilkiens, 2016). 

 

Gambar 2. Pemetaan Proses Bisnis terhadap PCF Domain 2.0 & 3.0 
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Sumber: diolah peneliti, 2022 
 

Pemetaan proses bisnis pada gambar 2 berdasarkan dengan proses bisnis dari UMKM yang menjadi 
objek penelitian dengan PCF. Dimana domain PFC yang digunakan untuk mendeskripsikan sebuah 
proses bisnis adalah menggunakan domain 2.0 (Develop and Manage Products and Services) dan 3.0 
(Market and Sell Products and Services). Pemetaan tersebut berdasarkan hasil wawancara pada pemilik 
UMKM sebagai pihak yang mengetahui dengan jelas proses bisnis yang ada pada UMKM tersebut. 
Pemetaan dan pendefinisian proses bisnis didapatkan melalui wawancara kepada narasumber dengan 
menggali rangkaian proses bisnis yang ada pada UMKM yang dimilikinya. Proses bisnis ini didefinisikan 
mulai dari pembelian bahan baku hingga layanan after sale. Setelah mendapatkan informasi dari pemilik 
UMKM maka penulis mencoba menggambarkan proses bisnis seperti pada gambar 1 dan divalidasi dan 
di revisi oleh pemilik UMKM sampai dengan gambaran proses bisnis yang ada pada UMKM menemukan 
kesamaan model antara narasumber dengan pemilik UMKM. 

C. Analisis Implementasi Teknologi Informasi 

Implementasi TI pada sebuah UMKM harus disesuaikan dengan kebutuhan dari UMKM tersebut. 
Rekomendasi aplikasi yang dapat digunakan adalah beberapa aplikasi pencatatan, media sosial, email, 
dan e-commerce (Nurmadewi, 2019). Dari sudut pandang teoritis, telah ditunjukkan bahwa penggunaan 
media sosial UMKM dapat menghasilkan kemampuan berikut: promosi/visibilitas, berbagi informasi, 
dan keterlibatan pelanggan (Sedalo, 2021). Peningkatan nilai e-commerce ke pasar global di tengah 
persaingan perdagangan. Hal ini tidak hanya mendukung UMKM untuk meningkatkan kinerja mereka 
termasuk pemanfaatan waktu, pengurangan biaya menuju pasar global tetapi juga dapat membantu 
UMKM untuk mendapatkan manfaat untuk menciptakan nilai tambah, layanan baru dan model bisnis 
baru dan juga untuk memperluas bisnis mereka. Oleh karena itu, e-commerce memiliki peran penting 
untuk pasar ekspor bagi usaha kecil dan menengah tidak diragukan lagi (Ueasangkomsate, 2015). 

Penerapan cloud computing dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang digunakan untuk tata 
kelola (Supardianto, 2019). Media sosial termasuk dalam TI yang dapat mendukung semua atau 
beberapa domain proses bisnis. Misalnya, UMKM menggunakan media sosial untuk mempromosikan 
barang sedangkan pembelian dapat dilakukan langsung di toko offline, website, dan e-commerce UMKM 
(Annisa, 2019). Situs web e-commerce UMKM tentang karakteristik yang diperlukan yang berkontribusi 
pada peningkatan tingkat konversi, memengaruhi pendapatan secara positif, dan memberikan 
pengembalian yang lebih baik atas investasi tersebut (Fatta, 2018). Struktur dan proses yang ada pada 
tata kelola TI mejelaskan bentuk marginalisasi UMKM, dalam hal ini tata kelola TI berkontribusi dalam 
memberikan arahan terkait rencana pengembangan dan evaluasi implementasi TI pada sebuah 
organisasi (Westman, 2021). UMKM adalah salah saru bentuk kecil perusahaan manufaktur yang 
memanfaatkan implementasi TI. Kinerja IT pada UMKM memang dipengaruhi langsung oleh ITG (IT 
Governance). Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan ini harus berkembang lebih kuat Kemampuan 
ITG, yaitu struktur, proses, dan mekanisme relasional ITG yang lebih baik untuk mencapai nilai bisnis 
yang lebih besar dari aset TI mereka (Raymond, 2019) 

Tabel 3. Implementasi TI sesuai PCF Domain 8.0 
Sumber: diolah Penulis, 2022 

 

PCF DOMAIN 8.0 APLICATION REQUIREMENT REKOMENDASI 
APLIKASI 

Manage 
Information 
Technology 
(IT) 

8.1 Mengembangkan 
dan mengelola 
hubungan pelanggan 
TI 

Aplikasi yang digunakan untuk 
menjebatani komunikasi antara 
pemilik usaha dengan pelanggan 

 Media sosial 
(Nurmadewi & 
Annisa) 

 E-mail 
(Nurmadewi) 

 E-commerce 
(Nurmadewi & 
Annisa) 
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PCF DOMAIN 8.0 APLICATION REQUIREMENT REKOMENDASI 
APLIKASI 

8.2 Mengembangkan 
dan mengelola 
strategi bisnis TI 

Aplikasi yang digunakan untuk 
mendeskripsikan kebutuhan TI pada 
sebuah usaha bisnis 

 Tata kelola TI 
(Wetsman & 
Raymond) 

8.3 Kembangkan dan 
kelola ketahanan 
dan risiko TI 

Aplikasi yang mampu mendefinisan 
resiko, dan keamanan TI, serta 
mengembangkan dan mengelola 
identitas penggunanya 

 Tata Kelola TI 

8.4 Kelola informasi Aplikasi yang dapat digunakan 
untuk mengetahui/memantau 
kondisi pasar maupun kondisi 
pelanggan yang dapat membantu 
pemilik usaha untuk mengelola 
strategi bisnis 

 Media sosial 
(Nurmadewi & 
Annisa) 

8.5 Mengembangkan 
dan mengelola 
layanan / solusi 

Melakukan integrasi pada seluruh 
aplikasi yang digunakan didalam 
usaha serta melakukan 
pemeliharaan infrastruktur TI 

 Cloud computing / 
aplikasi integrasi 

8.6 Menyebarkan 
layanan / solusi 

Merencanakan pengembangan 
secara berkelanjutan seluruh 
implementasi TI yang telah 
digunakan pada UMKM 

 Tata Kelola TI 
(Wetsman & 
Raymond) 

8.7 Membuat dan 
mengelola layanan / 
solusi dukungan 

Mengimplementasikan rencana 
pengembangan TI yang ada pada 
UMKM 

 

D. Task-Technology Fit 

Persepsi keunggulan relatif, task-technology fit, dan kepuasan keputusan telah terbukti 
memengaruhi adopsi teknologi dan niat penggunaan yang berkelanjutan, termasuk fitur untuk 
memengaruhi persepsi tersebut dapat memberikan keunggulan produk yang kompetitif (Erskine, 2019). 
TTF merupakan teori untuk memediasi hubungan antara tugas (proses bisnis) dan teknologi dengan 
hasil. Dengan mengintegrasikan teori-teori ini dengan teori TTF, semua hubungan tugas dan teknologi 
dapat dipahami – baik efek langsung maupun interaksi (Howard, 2018). Variabel independen yang 
terkait yang digunakan dalam penelitian task-technology fit dapat disesuaikan dalam desain 
eksperimental. Dalam sebuah penelitian dibutuhkan fitur dan komunikasi teknologi pembelajaran digital 
dapat diuji secara sistematis untuk mengungkap lebih banyak mekanisme kausal yang mendasari antara 
kesesuaian teknologi dan motivasi untuk diadopsi (Rai, 2019). 

Tabel 4.Tabel Pemetaan Task-Technology Fit (Proses Bisnis dengan Implementasi TI) 
Sumber: diolah Penulis, 2022 

 

Divisi Proses Bisnis Implementasi TI 

Bahan Baku & 
Pergudangan 

 Pembelian Bahan Baku  Microsoft Excel 

 Hasil Produksi  Microsoft Excel 

Produksi  Pembuatan Sketsa Model 
Produk 

 Adobe Ilistrator 

 Pembuatan Contoh Produk  Mesin Produksi 

 Produksi  Mesin Produksi 

Penelitian & 
Pengembangan 

 Pencarian Inspirasi Model 
Produk 

 Media Sosial (Pinterest, 
Instagram, Marketplace) 

 Keputusan Produksi  Pencatatan Manual 
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Divisi Proses Bisnis Implementasi TI 

Pemasaran  Pembuatan Konten 
Pemasaran Produk Contoh 

 Video Editor 

 Feedback Pasar  Pooling Pada Instastory 

 Konten Branding  Instagram 

 Katalog Produk  Instagram, Website, Whatsapp 

 Pemilihan Media 
Pemasaran 

 Instagram, Website, Whatsapp 

 Pembuatan Konten 
Pemasaran Produk 

 Pengambilan Foto 

 Pembuatan Video 

 Video Editor 

 Informasi Penjualan 
Produk 

 Deskripsi Posting Instagram, 
Website, Marketplace (Shopee 
& Tokopedia) 

Layanan Pelanggan  Layanan Purna Jual  Website, Line, Whatsapp 
 
 
 
 

 Pengembalian 

 Penggantian 

 Garansi 

 Keluhan 

 Info Produk  Website, Marketplace (Shopee 
& Tokopedia) 
 
 

 Info Pembelian 

 Info Pengiriman 

 Engagement Customers  Instagram, Line, Whatsapp 

Penjualan  Pemilihan Media 
Penjualan 

 Website, Marketplace (Shopee 
& Tokopedia) 

 Manajemen Media 
Penjualan 

 Transaksi Jual-Beli 

 

Task-Technology Fit (TTF) digunakan untuk mengetahui kesesuaian sebuah tugas (dalam 
penelitian ini menggunakan kata proses bisnis) dengan teknologi yang akan diimplementasikan. 
Teknologi yang diusulkan dalam penelitian ini adalah teknologi informasi dimana diharapkan 
implementasinya akan membantu proses bisnis untuk lebik efektif dalam menjalankan prosesnya. Pada 
tabel 4 telah dipetakan antara proses bisnis dengan aplikasi teknologi informasi yang dapat membantu 
kinerja dari proses bisnis.  

Proses pemetaan ini dimulai dari pengidentifikasian proses bisnis pada UMKM yang menjadi 
objek penelitian. Lalu dilanjutkan dengan pemetaan proses bisnis yang ada dengan PCF, dimana PCF 
adalah standart sebuah proses bisnis yang seharusnya ada untuk industri yang didalamnya melibatkan 
elemen/domain Strategi Perusahaan, Produksi, Pemasaran, Penjualan, SDM, Finansial, Aset, Teknologi 
Informasi, dan Hubungan dengan pelanggan & supplier (APQC, 2018).  

SIMPULAN 

Penelitian ini memberikan hasil terkait rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya. Dari hasil 
yang dapat disimpulkan UMKM saat ini atau UMKM yang menjadi objek penelitian jika dilihat dari hasil 
penelitian hanya melakukan definisi pekerjaan proses bisnis sebagai sebuah kegiatan berulang. Padahal 
untuk bisa menggembangkan sebuah usaha, kegiatan usaha yang disebut proses bisnis seharusnya ditulis 
dalam sebuah SOP secara resmi agar lebih mudah untuk mengembangan SOP maupun skala perusahaan. 
Pengembangan SOP ini dapat menggunakan panduan PCF yang digunakan sebagai indikator dalam 
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penelitian ini.  Dalam penggunaan implementasi teknologi informasi sebagian besar hanya digunakan 
untuk branding produk yang dihasilkan saja. Implementasi TI yang diusulkan pada penelitian ini 
diharapkan mampu membantu kinerja proses bisnis. Peran pemilik UMKM dalam memilih kegiatan usaha 
(proses bisnis) dan implementasi TI memiliki pengaruh yang besar, hal ini dikarenakan dalam usahanya 
pemilik UMKM lah yang mengetahui dengan pasti proses bisnis dan TI yang diperlukan oleh usahanya. 
Sehingga apabilaingin mengembangkan skala usaha yang dimilinya maka seorang pemilik UMKM harus 
paham betul terkait pengembangan proses bisnis dan implementasi Ti yang dibutuhkan dan cocok untuk 
digunakan oleh UMKM yang dimilikinya. 

BATASAN & PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian ini memiliki batasan terkait pembahasan yang berfokus pada proses bisnis sesuai dengan 
standar yang digunakan (dalam penelitian ini menggunakan PCF). Dan terkait karakteristik pemilik UMKM 
yang nantinya akan dapat berpengaruh terhadap rencana pengembangan UMKM dari prespektif proses 
bisnis dan implementasi TI. Penelitian lanjutan yang bisa digunakan adalah pembahasan terkait 
rekomendasi pembuatan proses bisnis yang sesuai standart PCF (Domain 2.0 & 3.0) yang belum 
digunakan pada saat penelitian ini. Selain itu pembahasan tentang karakteristik pemilik UMKM juga dapat 
menjadi topik bahasan untuk penelitian selanjutnya.   
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